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ABSTRACT 

 

Widya Wanelly. 2020.“The Effect of Open Ended Approach and Learning 

Styles on the Stundents Mathematics Creative Thinking Ability in Class IV 

of Cluster II SDN in Districts Lubuk Basung. 

Creative thinking ability of student’s in class IV of cluster II SDN in 

districts Lubuk Basung was very low. This occured because students were not 

familiar with solving their own way. They are very focused towards a settlement 

given by teachers so students are hard to resolve problems that are given in their 

own way and develop creative ideas to solve the problem with a lot of ways. One 

effort that can be done to resolve these problems is by the application to the 

problem of the open ended approach.  

The type of research was quasi experiment. The population of this research 

were the students in class IV in Districts Lubuk Basung  academic year 

2019/2020. The sample of this research were the students in class IV of SDN 38 

Lubuk Sao was chosen as the experimental class and class  IV.a of SDN 63 

Surabayo was chosen as the control one. This research was conducted in the test 

result; the creative thinking ability dan learning styles questionnaire. The data 

analyzed used t-test, one way anovaand two way anova. 

The result data analyzed and discussion of this study indicate that: creative 

thinking ability with open ended problem approach are better than the students 

taught by using conventional learning. There is no difference to effect of creative 

thinking ability beetwen auditory, visual, and kinesthetic learning style. There is 

no interaction between open ended approach with learning styles in to effect of 

creative thinking ability. And Auditors, visual and kinesthetic who learn in auditor 

with open ended better than students who study auditorial, visual, and kinesthetic 

who are taught with conventional learning. 
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ABSTRAK 

 

Widya Wanelly. 2020. “Pengaruh Pendekatan Open Ended dan Gaya Belajar 

Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Kelas IV SD 

Gugus II Kecamatan Lubuk Basung. Tesis Program Pasca Sarjana. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Gugus II Kecamatan 

Lubuk Basung masih rendah. Hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa 

menyelesaikan permasalahan dengan cara mereka sendiri. Mereka terfokus 

terhadap penyelesaian yang diberikan oleh guru sehingga siswa sulit untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan banyak 

cara. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan pendekatan open ended. 

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Populasi pada penelitian ini 

adalah  siswa kelas IV SD gugus II Kecamatan Lubuk Basung Tahun Pelajaran 

2019/2020. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas IV di SDN 38 Lubuk Sao 

sebagai kelas eksperimen dan  siswa Kelas IV.a di SDN 63 Surabayo sebagai 

kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif  

serta angket gaya belajar. Analisis data dilakukan menggunakan uji t, uji Anava 

satu arah dan uji Anava dua arah. 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu: kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan 

pendekatan open ended lebih baik daripada siswa yang diajar dengan  

pembelajaran konvensional. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

antara gaya belajar auditorial, visual dan kinestetik.Tidak terdapat interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dan gaya belajar dalam mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang bergaya 

belajar auditorial, visual dan kinestetik yang diajar dengan pendekatan open ended 

lebih baik dari siswa yang bergaya belajar auditorial, visual dan kinestetik yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus pembelajaran 

yang penting dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Dalam 

pembelajaran matematika siswa sering menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika  (Suryadi, 2012). Oleh karena itu, berpikir 

kreatif perlu dikembangkan dan sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah matematika. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, 

siswa akan mampu menyelesaikan masalah matematika dengan berbagai 

berbagai cara (Zarkasyi, 2015). 

Berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental yang digunakan 

untuk membangun suatu ide. Berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental 

yang digunakan untuk membangun suatu ide atau gagasan baru (Siswono, 

2008). Berpikir kreatif matematis sebagai kombinasi dari berpikir logis yang 

menerapkan berpikir kreatif untuk memecahkan masalah, maka pemikiran 

divergen akan menghasilkan ide atau gagasan baru (Pehkonen, 2010). Berpikir 

kreatif adalah kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif jawaban 

terhadap suatu persoalan (Ali & Asrori, 2016: 41). 

Kemampuan berpikir kreatif seseorang diperlukan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta menjadi penentu 

kesuksesan individu dalam menghadapi tantangan kehidupan yang semakin 

kompleks (Setiana, 2017). Dalam pembelajaran siswa yang tergolong kreatif 

tidak hanya menerima informasi dari guru tetapi ikut mencari dan mengolah 
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serta memberikan informasi yang mereka miliki kepada siswa lain. Hal ini 

dikarenakan karena siswa yang kreatif cenderung memiliki rasa ingin tahu 

yang lebih, rasa ingin mencoba hal-hal baru, memiliki banyak ide, mampu 

mengelaborasi beberapa pendapat, suka bermain dan intuitif (Zarkasyi, 2015). 

Dalam praktiknya masih banyak guru yang mengabaikan 

perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah. 

Hal ini terlihat saat observasi di salah satu SDN gugus II Kec. Lubuk Basung 

pada salah satu guru kelas IV SDN 63 Surabayo, guru tersebut belum 

menggunakan masalah soal terbuka (open ended) dalam pembelajaran 

matematika. Guru menyajikan masalah yang berpedoman dari buku pada 

umumnya adalah masalah yang hanya menuntut penyelesaian berbeda. 

Pembelajaran matematika masih menggunakan konsep pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher centered) dan buku pegangan matematika (closed 

ended). Hal ini dapat menyebabkan siswa merasa takut untuk menggunakan 

cara yang berbeda dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. 

Hal ini membuktikan bahwasanya guru tersebut tidak mengasah kemampuan 

berpikir kreatif kepada siswa.   

Taufik (2012) menyatakan, metode pembelajaran yang sama juga 

ditemukan di SMAN 5 Mataram. Dari informasi yang diperoleh melalui 

observasi awal yang dilakukan melalui pengamatan langsung saat proses 

pembelajaran di kelas terlihat bahwa guru dominan dalam proses pembelajaran 

matematika. Selama pelajaran guru menyajikan materi dengan 

mengkombinasikan beberapa metode yaitu, ceramah, tugas/latihan dan tanya 
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jawab, sedang siswa diam, pasif di tempat duduk mendengarkan penyampaian 

materi oleh guru dan jika terdapat kesulitan, siswa cenderung malu dan takut 

untuk bertanya kepada guru. Terlebih siswa dengan berkemampuan rendah, 

mereka malu menyampaikan pertanyaan maupun pendapatnya. 

Penyelesaian soal-soal matematika sebaiknya menggunakan 

keterampilan berpikir kreatif sehingga siswa mampu melatih diri untuk 

melakukan penemuan dengan sendirinya. Siswa perlu dibekali keterampilan 

berpikir kreatif untuk memecahkan masalah matematika. Hal ini sejalan 

dengan standar kemampuan yang harus dicapai dalam pembelajaran 

matematika adalah penalaran matematis (mathematical reasoning), 

representasi matematis (mathematical representation), komunikasi matematis 

(mathematical communication), mengaitkan ide-ide matematis (mathematical 

connection), dan pemecahan masalah (mathematical problemsolving) (NCTM, 

2000). Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa hasil pembelajaran 

matematika terutama di Sekolah Dasar (SD)  masih rendah.  Kondisi  ini 

ditunjukan oleh International Achievement Education (IEA) yang 

menyebutkan bahwa siswa SD di Indonesia menempati peringkat ke-38 dari 39 

negara peserta. Selain itu, data dari the Third International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) tahun 2015 juga menunjukan bahwa Indonesia berada 

pada urutan ke  34 dari  48 negara tentang penguasaan matematika untuk siswa 

sekolah dasar. Hal ini membuktikan bahwa dalam penyelesaian masalah 

matematika yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa 
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Indonesia masih lemah bahkan lebih rendah bila dibandingkan dengan negara 

tetangga seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand.  

Pada umumnya siswa kesulitan dalam proses pembelajaran matematika 

terutama dalam materi geometri dan materi pecahan. Hal ini didukung dengan 

jurnal (Redza, 2015) yang mengatakan bahwa siswa kesulitan dalam materi 

geometri. Kemudian, kebanyakan di dalam proses pembelajaran siswa 

merasakan kondisi pembelajaran yang cenderung pasif sehingga tidak bisa 

mengeksplorasi ide-ide kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang 

disajikan akibatnya kemampuan berpikir kreatif siswa rendah. Padahal 

kemampuan berpikir kreatif matematika itu penting dalam pembelajaran 

matematika dan kehidupan sehari-hari ((Irawan, 2015), (Wulandari, 2017), 

(Redza, 2015), (Ifti, 2016)). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, tampak bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa bermasalah sehingga siswa cendrung tidak berpikir 

kreatif dalam pembelajaran matematika. Hal ini didukung pendapat (Herman, 

2005:4) salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman siswa di SD, 

berdasarkan hasil survey (IMSTEP-JICA, 2016) di kota Bandung, adalah 

karena dalam proses pembelajaran matematika guru umumnya terlalu 

berkonsentrasi pada latihan penyelesaian soal yang lebih bersifat prosedural 

dan mekanistis daripada berkonsentrasi pada mengembangkan pemahaman 

matematika siswa. Pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran 

konvensional, dimana guru biasanya mengawali pembelajaran dengan 
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menjelaskan konsep secara informatif, memberikan contoh soal, dan diakhiri 

dengan memberikan soal-soal latihan. 

Berdasarkan observasi dan tanya jawab yang dilakukan dengan guru 

Kelas 4 Sekolah Dasar di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam pada 

tanggal 18 dan 23 Juli 2019 bahwa dalam proses pembelajaran guru cenderung 

mengggunakan metode konvensional. Sebagian besar waktu di dalam proses 

pembelajaran guru memberikan penjelasan kepada siswa dengan contoh, 

kemudian siswa mengerjakan latihan sesuai dengan contoh yang diberikan oleh 

guru. Hal ini berdampak buruk kepada kemampuan berpikir kreatif siswa, 

karena siswa belum diajak untuk terlibat aktif di dalam pembelajaran yang 

sedang dipelajarinya. Dampak buruk lainnya adalah siswa belum terbiasa 

menemukan cara-cara lain dalam menyelesaikan persoalan yang sedang 

dipelajarinya.  

Data lapangan yang diperoleh terlihat bahwa kemampuan siswa 

menyelesaikan masalah matematika tentang pecahan belum kreatif. 

 

Gambar 1. Hasil Kerja Siswa 
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Hasil kerja siswa pada gambar 1 di atas, menunjukkan pengerjaan soal 

dengan cara perkalian silang. Untuk perkalian pecahan yang dilakukan 

seharusnya 1 kali 3 dan 3 kali 4. Cara yang dilakukan oleh siswa disini 

merupakan jawaban yang tidak lazim yang lain dari yang lain dan jarang 

digunakan kebanyakan orang namun jawabannya bernilai benar. Disini dapat 

dilihat bahwasanya jawaban dari siswa tersebut indikator berpikir kreatif yang 

bermasalah adalah kebaruan (novelty).  

 

Gambar 2. Hasil Kerja Siswa 

Hasil kerja siswa pada gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa siswa  

mengerjakan latihan yang diberikan menggunakan cara yang bebeda dengan 

jawaban yang benar. Seharusnya siswa mampu mengerjakan soal dengan cara 

lebih dari 1 agar siswa dinyatakan kreatif dalam menjawab soal-soal dalam 

pemecahan masalah yang diberikan. Cara yang dapat dilakukan siswa disini 

seharusnya siswa dapat menghasilkan berbagai macam ide dengan pendekatan 

yang berbeda agar kemampuan berpikir kreatifnya dapat digunakan agar dapat 

menghasilkan banyak jawaban dengan nilai yang benar. 
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Berdasarkan latihan yang dikerjakan oleh siswa di atas, menunjukkan 

bahwa siswa belum memiliki aspek berpikir kreatif yang cukup baik. Oleh 

karena itu perlu dilakukan suatu pendekatan di dalam pembelajaran 

matematika yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

sehingga siswa mampu menyelesaikan persoalan dan membawa kemajuan 

yang signifikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah dengan pendekatan 

open ended.   

Pendekatan open ended merupakan suatu pendekatan yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara 

yang diyakini sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan. 

Tujuannya agar berpikir matematika melalui kegiatan yang kreatif siswa dapat 

berkembang secara maksimal (Zahrotusshobah, 2010). 

Membangun kegiatan yang interaktif di dalam proses pembelajaran 

diperlukan gaya belajar karena gaya belajar adalah petunjuk bagaimana 

mengamati, berinteraksi dan menanggapi lingkungan belajar. Gaya belajar 

adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berpikir, 

memproses dan mengerti suatu informasi (Gunawan, 2003:139). Setiap siswa 

mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda karena pada dasarnya setiap 

individu memiliki perbedaan. Begitu juga dalam belajar, apabila setiap siswa 

diberi tugas yang sama dengan jangka waktu  yang sama, pasti akan ada 

perbedaan pada hasilnya dan perbedaan waktu mengerjakannya (Mustaqim, 

2008). 
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Perbedaan individu dalam hal cara belajar atau gaya belajar, modalitas 

belajar seseorang dibagi menjadi tiga yaitu modalitas Auditorial, Visual dan 

Kinestetik (A-V-K). Modalitas visual berarti seseorang belajar dengan cara 

melihat, auditorial berarti seseorang belajar dengan cara mendengar, kinestetik 

berarti seseorang belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh. 

Walaupun masing-masing orang belajar dengan menggunakan ketiga modalitas 

ini pada tahapan tertentu, kebanyakan orang lebih cenderung pada salah satu 

diantara ketiganya (DePorter, 2004: 111). 

Pada dasarnya setiap individu memiliki perbedaan, perbedaan ini juga 

berlaku dalam cara belajar atau gaya belajar setiap individu. Setiap individu 

akan memiliki gaya belajar yang berbeda-beda meskipun dengan pengajar yang 

sama, cara mengajar yang sama, dengan tugas yang sama. Hal ini yang 

melatarbelakangi penulis dengan mengingat kenyataan dalam pembelajaran 

matematika, diperlukan pembelajaran yang dapat membekali siswa dalam 

suatu kemampuan untuk dapat berfikir kreatif dalam proses pembelajaran 

matematika. Proses pembelajaran matematika pada hakekatnya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Hal ini dapat dilakukan baik itu dengan menggunakan 

pendekatan open ended dan gaya belajar. Pendekatan open ended merupakan 

pendekatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi 

berbagai strategi dan cara yang diyakini sesuai dengan kemampuan 

mengelaborasi permasalahan (Zahrotusshobah, 2010). Sedangkan gaya belajar 

merupakan cara seseorang untuk menyerap, mengatur dan mengolah bahan 
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informasi atau bahan pelajaran (Budiardjo, 2008). Dalam merespon 

stimulus/informasi, ada siswa yang senang merespon informasi sendiri, tetapi 

ada pula siswa yang merespon informasi secara bersama-sama membentuk 

kelompok. Siswa yang mempunyai gaya belajar mandiri berusaha 

menyelesaikan masalahnya sendiri. Dengan demikian siswa tersebut dapat 

lebih termotivasi dalam belajar sehingga hasil belajarnya pun akan lebih baik 

dengan berbagai cara serta dengan gaya belajar siswa yang berbeda. 

Guru hendaknya memahami hal-hal tersebut sehingga dapat 

menggunakan berbagai gaya belajar yang merangsang kemampuan berpikir 

kreatif serta mampu menerapkan pendekatan dalam proses pembelajaran. Hal 

yang diupayakan dapat membuat siswa lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran matematika di kelas dengan mengajukan cara-cara (pendekatan) 

dalam penyelesaian suatu masalah matematika yang diberikan. Salah satu 

pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu  

pendekatan Open Ended yang merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

mambantu siswa melakukan penyelesaian masalah secara kreatif dan 

menghargai keragaman berpikir yang mungkin timbul selama mengerjakan 

soal. Pembelajaran dengan pendekatan open ended dapat melatih dan 

menumbuhkan orisinalitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi 

interaksi, sharing, keterbukaan dan sosialisasi (Suyanto, 2009). Sejalan dengan 

pendapat di atas Pendekatan open-ended adalah adanya pembelajaran yang 

membangun kegiatan interaktif antara matematika dan siswa sehingga 

mengundang siswa untuk memjawab permasalahan melalui berbagai strategi.  
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Pendekatan Open Ended memiliki beberapa kelebihan diantaranya, 

siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan dalam mengekspresikan ide 

masing-masing. Pendekata open-ended adalah untuk mendorong kegiatan 

kreatif dari siswa dan berfikir matematis pada pemecahan masalah secara 

simultan (Nohda, 2001: 1). Selain itu, siswa juga memiliki kesempatan lebih 

banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematika secara 

komprehensif. Siswa juga dapat merespon permasalahan dengan cara mereka 

sendiri, termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan, serta menemukan 

sesuatu dalam menjawab permasalahan (Suherman, 2001). 

Agar kemampuan berpikir kreatif siswa semakin berkembang siswa 

dapat diberikan masalah yang terbuka. Masalah terbuka (open ended) yaitu 

masalah yang memiliki lebih dari satu penyelesaian dan cara penyelesaian 

benar. Secara konseptual masalah terbuka (open ended) dalam matematika 

adalah masalah yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga memiliki beberapa 

atau bahkan banyak solusi yang benar dan terdapat banyak cara untuk 

mencapai solusi tersebut (Mahmudi, 2008). Penyelesaian soal terbuka 

memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan berbagai 

cara atau teknik yang mereka kuasai. Karakteristik soal terbuka memungkinkan 

siswa untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yang mereka pilih 

(Mahmudi, 2008). Soal terbuka, pembelajaran matematika dapat dirancang 

sedemikian sehingga lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kompetensi mereka dalam pembelajaran matematika. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan 

Open ended dan Gaya Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika di Kelas IV SD Kecamatan Lubuk Basung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam 

penelititian ini adalah: 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa bermasalah karena guru belum 

memberikan permasalahan secara terbuka dan cenderung memberikan 

permasalahan secara tertutup sehingga siswa terbiasa menyalin dan 

mengerjakan soal-soal yang diberikan berdasarkan contoh yang diberikan 

oleh guru. Padahal soal-soal yang diberikan kepada siswa seharusnya soal-

soal terbuka sehingga memiliki banyak cara untuk menyelesaikannya. 

2. Gaya belajar siswa belum diperhatikan oleh guru dalam mengajar, atau 

dalam memilih metode atau pendekatan pembelajaran, guru belum 

mempertimbangkan gaya belajar. Hal ini dimungkinkan karena di dalam 

pembelajaran matematika guru belum memberikan pendekatan-pendekatan 

yang sesuai dengan kondisi siswa, oleh karena itu pembelajaran 

matematika dianggap pembelajaran yang membosankan bagi siswa 

sehingga kemauan siswa untuk belajar matematika menjadi berkurang.  

Selain itu, di dalam proses pembelajaran matematika kebanyakan siswa 

gaya belajar tertentu saja yang mampu menerima pelajaran dengan baik, 

yakni siswa yang memiliki gaya belajar yang sesuai dengan gaya mengajar 
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gurunya. Sementara siswa yang memiliki gaya belajar yang lain yang tidak 

sesuai dengan gaya mengajar gurunya diduga menerima pelajaran tidak 

baik. 

3. Guru masih jarang menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

bervariasi yang dapat merangsang kemampuan berfikir kreatif peserta 

didik khususnya menggunakan pendekatan open ended. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian 

ini dibatasi pada: pengaruh pendekatan open ended dan gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas IV SD 

Kecamatan Lubuk Basung pada semester I tahun ajaran 2019/2020 dengan 

pokok bahasan pecahan. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitan ini sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD yang diajar  

dengan pendekatan open ended lebih baik daripada siswa yang diajar 

dengan pendekatan konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD 

yang bergaya belajar auditorial, visual dan kinestetik? 
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3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya 

belajar dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV 

SD? 

4. Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD yang bergaya 

belajar auditorial yang diajar dengan pendekatan open ended lebih baik 

daripada yang bergaya belajar auditorial yang diajar dengan pendekatan 

konvensional? 

5. Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD yang bergaya 

belajar visual yang diajar dengan pendekatan open ended lebih baik 

daripada yang bergaya belajar visual yang diajar dengan pendekatan 

konvensional? 

6. Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD yang bergaya 

belajar kinestetik yang diajar dengan pendekatan open ended lebih baik 

daripada yang bergaya belajar kinestetik yang diajar dengan pendekatan 

konvensional? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan apakah: 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD yang diajar dengan 

pendekatan open ended lebih baik daripada siswa yang diajar dengan 

pendekatan konvensional. 

2. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD yang bergaya 

belajar  audiovisual, visual dan kinestetik. 
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3. Interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya belajar dalam 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD. 

4. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD II yang bergaya belajar 

auditorial  yang diajar dengan pendekatan open ended lebih baik daripada 

yang bergaya belajar auditorial yang diajar dengan pendekatan 

konvensional. 

5. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD yang bergaya belajar 

visual yang diajar dengan pendekatan open ended lebih baik daripada yang 

bergaya belajar visual yang diajar dengan pendekatan konvensional. 

6. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Kecamatan Lubuk Basung 

yang bergaya belajar kinestetik yang diajar dengan pendekatan open ended 

lebih baik daripada yang bergaya belajar visual diajar dengan pendekatan 

konvensional. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan teoritis 

maupun praktis. 

1. Secara teoritis, penulis ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan dalam kemampuan berpikir kreatif di 

dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan open ended . 

2. Secara praktis, penulis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

berikut. Pertama, bagi guru kelas IV SD Kecamatan Lubuk Basung 

sebagai tolak ukur dan masukan dalam pembelajaran matematika. Kedua, 

bagi siswa kelas IV SD Kecamatan Lubuk Basung dapat memberikan gaya 
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belajar dalam pembelajaran matematika dengan kemampuan berpikir 

kreatif. Ketiga, bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

dan perbandingan dalam melakukan penulis . Keempat, bagi pembaca 

sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan tentang pendekatan 

open ended, dan kemampuan berpikir kreatif serta gaya belajar. Kelima, 

bagi penulis sendiri dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

pembelajaran matematika tentang pendekatan open ended, dan 

kemampuan berpikir kreatif serta gaya belajar serta syarat untuk 

mendapatkan gelar Magister Pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan 

penggunaan dua model pembelajaran, yaitu pendekatan open ended dengan 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan berpikir 

kreatif dan gaya belajar matematika siswa. Berdasarkan analisis data yang 

telah dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

dari penelitian ini, yaitu: 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Kecamatan Lubuk 

Basung dengan pendekatan Open Ended lebih baik daripada siswa 

dengan pendekatan konvensional. 

2. Tidak terdapat Perbedaan Kemampuan berpikir kreatif antara gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 

3. Tidak Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya 

belajar dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

4. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Kecamatan Lubuk 

Basung gaya belajar auditorial dengan pendekatan Open Ended lebih 

baik daripada siswa gaya belajar auditorial dengan pendekatan 

konvensional. 

5. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Kecamatan Lubuk 

Basung gaya belajar visual dengan pendekatan Open Ended lebih baik 
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daripada siswa yang gaya belajar visual dengan pendekatan 

konvensional. 

6. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV SD Kecamatan Lubuk 

Basung gaya belajar kinestetik dengan pendekatan Open Ended lebih 

baik daripada siswa yang gaya belajar kinestetik dengan pendekatan 

konvensional. 

Hal ini membuktikan bahwa pendekatan open ended berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif dan gaya belajar matematika siswa 

kelas IV Gugus II SDN Kecamatan Lubuk Basung tahun pelajaran 2019/2020  

pada materi pecahan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diketahui 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan open ended lebih baik daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Jika pembelajaran dengan 

pendekatan open ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif, maka pendekatan open ended menjadi salah satu alternatif bagi 

guru dalam melihat kemampuan berpikir kreatif siswa serta membuat 

siswa mampu mengembangkan ide-idenya dan bekerja sama dengan 

teman sebangkunya terutama dalam melaksanakan pemecahan masalah 

dari permasalahan yang diberikan oleh guru dengan berbagai cara.  
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2. Tidak terdapat Perbedaan Kemampuan berpikir kreatif antara gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Dengan ini maka dapat 

dikatakan bahwa gaya belajar tidak bergantung pada hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif siswa.  

3. Tidak Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya 

belajar dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Dengan tidak terdapat interaksi pada pendekatan pembelajaran maka 

dapat dikatakan bahwa ketergantungan gaya belajar tidak hanya pada 

anak yang memiliki gaya belajar saja. Namun siswa yang tidak 

memiliki gaya belajar juga bisa memperoleh skor yang lebih tinggi 

pada kemampuan berpikir kreatif.  

4. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang memiliki gaya belajar 

auditorial, visual dan kinestetik yang dengan pendekatan open ended 

problem lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensioanl. Dengan pendekatan open ended problem, maka guru 

sebagai pembimbing dan fasilitator belajar siswa. Siswa pun yang 

memiliki gaya belajar yang lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dengan pendekatan open ended problem. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru kelas IV di Gugus II SDN Kecamatan Lubuk Basung diharapkan 

dapat menerapkan pendekatan open ended dalam proses pembelajaran 
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karena terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

terhadap matematika.  

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil guru dalam 

memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan proses 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lainnya yang tertarik melakukan penelitan mengenai 

pengaruh pendekatan open ended agar dapat meneliti tentang pengaruh 

pendekatan open ended terhadap kemampuan berpikir kreatif dan pokok 

bahasan yang lain.  

4. Bagi peneliti berikutnya agar dapat meneliti variabel lainnya yang turut 

menentukan keberhasilan belajar siswa, khususnya pada proses 

pembelajaran dengan pendekatan open ended ini. 
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